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Abstract
Keywords: Forgiveness is a fundamental moral trait that plays a vital role in
Forgiveness, shaping harmonious human relationships, fostering peace, and
Social preventing conflict. However, in the context of student life, social
Interaction, interactions are often challenged by misunderstandings and
Concept disputes, making forgiveness an essential value to explore. This

study aims to examine the concept of forgiveness as reflected in the
hadiths of the Prophet Muhammad, its practical application in the
social interactions of students at UIN North Sumatra, and the
influence of mutual forgiveness on the harmony of the campus
social environment. Employing a qualitative descriptive method,
data were collected through interviews, documentation, and in-
depth analysis. The findings reveal that the practice of forgiveness
significantly contributes to the quality of students’ relationships,
providing emotional relief, minimizing disputes that may
otherwise damage friendships, and fostering a more positive
mindset. Moreover, the internalization of forgiveness values
strengthens social cohesion and nurtures a peaceful and
collaborative academic atmosphere. The study concludes that
forgiveness, as derived from prophetic traditions, has been
meaningfully integrated into student life at UIN North Sumatra,
thereby enhancing interpersonal harmony and supporting the
creation of a conducive educational environment. This research
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contributes to understanding how Islamic ethical values can be
practically implemented in modern academic contexts.

Abstrak

Kata Kunci:
Pemaafan,
Interaksi
Sosial, Konsep

Pemaafan merupakan sifat moral yang mendasar dan memiliki
peran penting dalam membentuk hubungan manusia yang
harmonis, menciptakan kedamaian, serta mencegah terjadinya
konflik. Namun, dalam konteks kehidupan mahasiswa, interaksi
sosial ~seringkali diwarnai dengan kesalahpahaman dan
perselisihan, sehingga menjadikan pemaafan sebagai nilai yang
sangat penting untuk dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk
menelaah konsep pemaafan sebagaimana tercermin dalam hadis
Nabi Muhammad, implementasinya dalam interaksi sosial
mahasiswa UIN Sumatera Utara, serta pengaruh saling memaafkan
terhadap keharmonisan lingkungan sosial kampus. Dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif, data dikumpulkan
melalui wawancara, dokumentasi, dan analisis mendalam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa praktik pemaafan memberikan
kontribusi  signifikan terhadap kualitas hubungan antar
mahasiswa, menghadirkan kelegaan emosional, meminimalisasi
perselisihan yang dapat merusak persahabatan, serta mendorong
pola pikir yang lebih positif. Lebih jauh, internalisasi nilai
pemaafan memperkuat kohesi sosial dan menumbuhkan suasana
akademik yang damai serta kolaboratif. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pemaafan, sebagaimana bersumber dari
tradisi kenabian, telah diimplementasikan secara bermakna dalam
kehidupan mahasiswa UIN Sumatera Utara, sehingga mampu
meningkatkan keharmonisan antarmahasiswa serta mendukung
terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana nilai-nilai
etika Islam dapat diterapkan secara praktis dalam konteks
akademik modern.
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Pendahuluan

Pemaafan merupakan aspek penting dalam dinamika hubungan

antarindividu yang tidak hanya melibatkan dimensi emosional, tetapi juga

rasional. Dalam konteks pendidikan tinggi, pemaafan dapat dijadikan sebagai

sarana pembentukan karakter dan kedewasaan berpikir. Mahasiswa sebagai

agen intelektual diharapkan mampu memahami makna pemaafan secara lebih

mendalam, tidak hanya sebagai respons emosional, tetapi juga sebagai hasil dari
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proses refleksi dan pertimbangan etis. Oleh karena itu, penting untuk
membingkai pemaafan dalam kerangka konseptual yang dapat dijadikan acuan
berpikir dan bertindak, sehingga sikap memaafkan tidak lahir secara spontan
semata, tetapi berdasarkan kesadaran moral dan intelektual yang matang.

Sebagai proses sosial dan emosional pemaafan memerlukan dasar
konseptual yang jelas agar dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep adalah ide atau pengertian
yang diabstraksikan dari pengalaman konkret (Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa (Pusat Bahasa), n.d.). Aristoteles dalam The Classical Theory of
Concepts memandang konsep sebagai unsur utama dalam pembentukan filsafat
pemikiran dan pengetahuan ilmiah (Manis, 2025), sementara Trianto (2010)
menjelaskan konsep sebagai isi pembelajaran berupa definisi, batasan, atau
pemahaman atas objek nyata maupun abstrak (Syafa’atun & Nurlaela, 2022).
Ketiga pandangan ini menegaskan bahwa konsep berperan penting dalam
membentuk kerangka berpikir. Oleh karena itu, pemahaman konsep perlu
ditanamkan terutama pada mahasiswa, karena menjadi fondasi dalam berpikir
kritis, menyusun argumen logis, dan menyelesaikan masalah secara tepat,
termasuk dalam praktik pemaafan yang bijaksana.

Memaafkan merupakan elemen kunci dalam pemulihan hubungan antar
individu pascakonflik, yang menjadi bagian tak terelakkan dalam kehidupan
manusia (Nihayah et al., 2021). Konflik sendiri adalah peristiwa yang wajar dan
kerap muncul dalam berbagai aspek interaksi sosial, baik dalam ranah personal,
profesional, maupun komunal (Alentina, 2016). Mengingat sifat dasar manusia
yang tidak sempurna, kesalahan dan kekecewaan menjadi bagian dari
pengalaman hidup yang umum terjadi. Setiap individu, pada titik tertentu, pasti
pernah menjadi pelaku maupun korban kesalahan, merasakan luka emosional
seperti sakit hati, kekecewaan, kemarahan, maupun kebencian terhadap orang
lain. Dalam konteks inilah, memaafkan tidak hanya menjadi tindakan moral,
tetapi juga proses psikologis yang penting dalam menjaga keseimbangan emosi

serta memperbaiki kualitas relasi sosial.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, maaf diartikan sebagai tindakan
menghapus sanksi yang dikenakan kepada seseorang akibat kesalahan yang
diperbuat, termasuk tuntutan, denda, dan hal-hal sejenis (Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, n.d.). Meskipun demikian, memaafkan bukanlah proses
yang sederhana, terutama bagi individu yang mengalami luka batin,
kekecewaan, atau kemarahan akibat perbuatan orang lain, maupun terhadap
kesalahan yang dilakukan diri sendiri. Dalam perspektif Islam, memaafkan
merupakan tindakan yang dianjurkan sebagai bagian dari akhlak terpuji. Allah
Subhanahu Wa Ta’ala memberikan teladan melalui sifat-Nya yang Maha
Pengampun terhadap hamba-Nya yang bertaubat. Hal ini ditegaskan dalam
Surah Al-A'raf ayat 199: "Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
makruf, serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh." Ayat tersebut menekankan
pentingnya sikap memaafkan dalam membangun dan menjaga harmoni sosial,
sekaligus sebagai bentuk ketaatan spiritual. Dengan demikian, pemaafan tidak
hanya bernilai emosional dan sosial, tetapi juga memiliki dimensi religius yang
mendalam.

Memberi maaf kepada orang lain tidak hanya berdampak positif terhadap
hubungan sosial, tetapi juga memberikan manfaat signifikan bagi kesehatan
mental individu (Nihayah et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa
memaafkan dapat menghadirkan ketenangan batin dan membantu meredam
emosi negatif seperti dendam dan kemarahan yang berkepanjangan. Dalam
situasi dizalimi, seseorang secara hukum berhak memberikan balasan yang
setimpal. Namun, ajaran Islam menempatkan sikap memaafkan sebagai
tindakan mulia yang lebih utama. Pemaafan dalam konteks ini bukan berarti
kelemahan atau bentuk penyangkalan terhadap ketidakadilan, melainkan
ekspresi dari kedewasaan spiritual dan moral. Oleh karena itu, penting bagi
individu memahami makna memaafkan secara kontekstual, agar tidak terjebak
pada kesalahan persepsi yang menganggap bahwa memaafkan identik dengan

mengalah atau merelakan ketidakadilan tanpa sikap kritis.
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Dampak merupakan akibat atau perubahan yang timbul sebagai hasil dari
suatu peristiwa atau tindakan tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), dampak diartikan sebagai pengaruh signifikan yang menghasilkan
konsekuensi dalam interaksi sosial. Dampak tersebut dapat bersifat positif
maupun negatif, tergantung pada perspektif dan tujuan yang ingin dicapai.
Selain itu, dampak juga menggambarkan perubahan nyata pada perilaku atau
sikap seseorang. Hal ini sejalan dengan definisi menurut J.E. Hosio, yang
menyatakan bahwa dampak adalah perubahan konkret dalam perilaku atau
sikap sebagai akibat dari penerapan suatu kebijakan (Aprilistya et al., 2023).
Pemahaman yang komprehensif terhadap konsep dampak penting dalam
menganalisis berbagai fenomena sosial dan psikologis, termasuk dalam konteks
memaafkan.

Menurut Ely M. Setiadi sebagaimana dikutip oleh (Eka Susanti et al.,
2023). Interaksi adalah cara manusia berkomunikasi yang saling memengaruhi
dalam pikiran dan tindakan. Sedangkan sosial merujuk pada pergaulan dan
hubungan antarindividu dalam kehidupan kelompok manusia, khususnya
dalam masyarakat yang teratur (Eka Susanti et al., 2023). Dengan demikian,
interaksi sosial dapat dipahami sebagai proses komunikasi antarindividu
maupun kelompok yang saling memengaruhi satu sama lain. Hal ini
menunjukkan bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri dan selalu bergantung
pada orang lain dalam menjalani kehidupan. Dalam interaksi sosial, terkadang
terjadi hal-hal yang tidak diharapkan, seperti menyinggung perasaan lawan
bicara, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Dalam ajaran Islam, apabila
seseorang menyakiti perasaan orang lain —baik dengan sengaja maupun tidak —
dianjurkan untuk segera meminta maaf agar tidak menimbulkan dendam yang
dapat berakibat fatal di kemudian hari. Sikap ini mencerminkan pentingnya
menjaga harmoni sosial dan memperkuat ikatan kemanusiaan.

Hadits merupakan salah satu pokok ajaran Islam yang menjadi pedoman
hidup manusia dalam menjalani kehidupan di dunia dan akhirat (Fikri et al.,

2024). Hadits adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah
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Sallallahu Alaihi Wasallam, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun
ketetapan beliau (Udin et al., 2023). Meskipun hadits bukan sumber hukum Islam
yang utama, hadits berperan sebagai pelengkap dan penjelas ayat-ayat Al-
Qur’an yang maknanya masih kurang jelas atau belum terperinci. Oleh karena
itu, setiap Muslim diperintahkan untuk mempelajari hadits agar dapat
menerapkan ajaran Islam secara lengkap dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
penting mengingat banyak persoalan yang tidak diuraikan secara rinci dalam Al-
Qur’an, sehingga dengan mempelajari dan mengamalkan hadits Nabi
Muhammad Sallallahu “Alaihi Wasallam, seseorang dapat menjalani kehidupan
sesuai dengan tuntunan Islam dan menghadapi berbagai permasalahan secara
tepat.

Pemaafan adalah kemampuan untuk melepaskan kesalahan yang
menyakitkan dengan tidak menyimpan rasa marah dan kebencian dalam diri,
serta menyingkirkan keinginan untuk menyakiti baik diri sendiri maupun orang
lain. Pemaafan merupakan kondisi ketenangan yang muncul sebagai upaya
meredakan penderitaan secara individu, diiringi dengan pengambilan tanggung
jawab atas perasaan yang dialami, sehingga seseorang berperan sebagai subjek
aktif dalam perjalanan hidupnya, bukan sekadar objek dari pengalaman yang
dialami. Meskipun pemaafan tidak mampu mengubah masa lalu, kemampuan
ini dapat memengaruhi dan mengubah arah kehidupan ke depan dengan
membawa ketenangan dan pemulihan (Mas’adah, 2020).

Kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
berjudul “Pemaafan dan Kemampuan Interaksi Sosial pada Mahasiswa Program
Studi Psikologi Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Salatiga Tahun 2018.” Perbedaan utama antara kajian terdahulu dan penelitian
ini terletak pada beberapa aspek. Pertama, kajian terdahulu lebih
menitikberatkan pada kemampuan interaksi sosial mahasiswa dalam kaitannya
dengan pemaafan, sedangkan penelitian ini lebih fokus pada konsep dan
dampak pemaafan. Kedua, kajian terdahulu membahas pemaafan sebagai tradisi

sosial antar manusia, sementara penelitian ini menekankan pemaafan sebagai
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anjuran dalam ajaran agama Islam. Ketiga, kajian terdahulu menggunakan
pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Perbedaan-perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini
memberikan perspektif baru dalam memahami pemaafan, terutama dalam
konteks nilai-nilai keagamaan dan dampaknya secara mendalam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi konsep pemaafan
dalam hadits-hadits Nabi, mengkaji implementasi nilai pemaafan dalam
interaksi sosial mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara, serta
menganalisis pengaruh sikap saling memaafkan terhadap keharmonisan

lingkungan sosial mahasiswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena
sosial mengenai konsep pemaafan dalam hadis dan dampaknya terhadap
interaksi sosial mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara.
Metode deskriptif kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami
konteks sosial serta makna subjektif yang dimiliki oleh subjek penelitian, tanpa
bermaksud untuk menggeneralisasi hasil penelitian (Syafa’atun & Nurlaela,
2022). Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa UIN Sumatera Utara,
sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 30 orang yang dipilih melalui
teknik purposive sampling. Pemilihan sampel didasarkan pada kriteria tertentu,
yakni mahasiswa yang aktif dalam kegiatan sosial dan memiliki pemahaman
agama yang memadai sehingga dapat memberikan informasi yang relevan
mengenai pemaafan dan interaksi sosial.

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur yang
berlangsung antara 30 hingga 60 menit untuk setiap sesi. Wawancara dilakukan
secara langsung dengan informan dan direkam setelah mendapat izin dari
mereka. Selanjutnya, data rekaman tersebut ditranskripsi secara lengkap untuk

keperluan analisis.
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik,
yang meliputi pengkodean data secara manual untuk mengidentifikasi tema-
tema utama terkait konsep pemaafan dalam hadis dan dampaknya terhadap
interaksi sosial mahasiswa. Untuk menjaga validitas data, penelitian ini
menerapkan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari
berbagai informan, serta melakukan member check dengan mengonfirmasi hasil

wawancara kepada para informan agar keakuratan data dapat terjamin.

Pembahasan dan Diskusi

Penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan sejumlah mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN SU) sebagai narasumber. Hasil
wawancara dirangkum berdasarkan pertanyaan yang diajukan sebagai berikut:
Konsep Pemaafan dalam Perspektif Mahasiswa

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa UIN
Sumatera Utara memaknai pemaafan sebagai kemampuan untuk tidak
menyimpan dendam maupun kemarahan atas kesalahan orang lain. Definisi ini
sejalan dengan makna pemaafan dalam hadis Nabi yang menekankan
keutamaan memaafkan, sebagaimana sabda Rasulullah: “Tidaklah Allah
menambah bagi seorang hamba yang memberi maaf melainkan kemuliaan” (HR.
Muslim). Dengan demikian, pemaafan dipahami bukan sebagai bentuk
pembenaran terhadap kesalahan, melainkan upaya membebaskan diri dari
beban emosional (Al-Bukhari, 2019).

Sebagian mahasiswa juga mengungkapkan bahwa pemaafan adalah
karakter mulia yang tidak dimiliki semua orang. Dalam praktiknya, terkadang
terdapat perbedaan antara pernyataan verbal dan kondisi emosional. Fenomena
ini sesuai dengan kajian psikologi yang menyebutkan bahwa pemaafan tidak
selalu identik dengan rekonsiliasi, melainkan lebih pada proses intrapersonal
untuk mengurangi emosi negatif (Worthington, 2006). Temuan ini menegaskan
bahwa mahasiswa memahami dimensi ganda pemaafan, yakni kognitif dan

emosional.
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Mayoritas narasumber menekankan pentingnya sifat pemaaf, baik dalam
konteks agama maupun sosial. Dalam perspektif Islam, memaatkan merupakan
bentuk toleransi yang dapat meredam potensi konflik (Quraish Shihab, 2018).
Dari sudut pandang psikologi sosial, sifat ini berfungsi sebagai mekanisme
regulasi emosi yang menurunkan tingkat stres, iri hati, serta kebencian
(McCullough, 2000). Namun, mahasiswa juga mengakui adanya tantangan
dalam penerapan nilai ini karena dibutuhkan kesadaran diri dan pembiasaan.

Menariknya, sebagian mahasiswa memandang pemaafan juga berkaitan
dengan kemampuan memaafkan diri sendiri. Hal ini sesuai dengan kajian
konseling Islam yang menekankan pentingnya self-forgiveness sebagai langkah
awal menuju kesehatan mental (Enright & Fitzgibbons, 2015). Dengan demikian,
konsep pemaafan tidak hanya mengatur relasi sosial, tetapi juga berfungsi
sebagai sarana penyembuhan intrapersonal.

Mayoritas mahasiswa bahkan menyatakan siap memaafkan meskipun
tidak ada permintaan maaf terlebih dahulu. Sikap ini mencerminkan nilai
keikhlasan yang diajarkan Nabi, bahwa seorang Muslim sejati tidak boleh
menyimpan kebencian (Ibn Hajar, 2017). Namun, terdapat pula pandangan
realistis bahwa kadar kesalahan menentukan tingkat kesediaan memaafkan. Hal
ini menunjukkan bahwa pemaafan tetap bersifat situasional, dipengaruhi oleh
faktor kontekstual.

Secara keseluruhan, pemahaman mahasiswa terhadap pemaafan
mencerminkan integrasi nilai keagamaan dengan pengalaman sosial mereka.
Pemaafan dipandang penting untuk menjaga ketenangan batin, mengurangi
konflik, serta memperkuat hubungan sosial. Analisis ini memperlihatkan bahwa
meskipun terdapat variasi dalam praktik, mahasiswa telah menempatkan
pemaafan sebagai fondasi etika sosial yang selaras dengan ajaran Islam dan teori

psikologi modern (Worthington & Wade, 2020).
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Implementasi dan Dampak Pemaafan dalam Interaksi Sosial Mahasiswa

Dalam praktiknya, pemaafan diterapkan mahasiswa UIN Sumatera Utara
untuk menjaga keharmonisan di tengah keberagaman latar belakang. Perbedaan
pendapat yang muncul dalam dinamika akademik disikapi dengan sikap saling
memaafkan demi terciptanya solidaritas. Hal ini sejalan dengan pandangan Al-
Ghazali (2005) yang menegaskan bahwa pemaafan merupakan kunci
terpeliharanya ukhuwah Islamiyah.

Mahasiswa menyatakan bahwa pemaafan mampu mempererat
silaturahmi, mengurangi ketegangan, serta menghindarkan konflik. Dalam
konteks akademik, sikap ini terbukti menciptakan suasana kondusif untuk kerja
sama kelompok. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pemaafan berperan dalam meningkatkan kepuasan
hubungan interpersonal dan kesehatan psikologis individu (Toussaint et al.,
2016).

Faktor eksternal, seperti latar belakang keluarga, pemahaman agama, dan
pengalaman pribadi, turut mempengaruhi konsistensi penerapan pemaafan.
Mahasiswa yang tumbuh dalam lingkungan penuh toleransi lebih mudah
menerapkannya, sementara yang belum terbiasa menghadapi konflik emosional
cenderung kesulitan. Analisis ini menegaskan bahwa pembentukan budaya
memaafkan memerlukan dukungan ekosistem sosial yang sehat (Hasan, 2020).

Selain berfungsi sebagai penyelesai konflik, pemaafan juga berperan dalam
pembentukan karakter mahasiswa. Dengan meneladani sifat Rasulullah yang
penuh kasih sayang, mahasiswa belajar menumbuhkan kesabaran, kedewasaan,
dan kebijaksanaan dalam menghadapi perbedaan (Shihab, 2018). Hal ini
memperlihatkan bahwa pemaafan bukan hanya nilai moral, melainkan juga
instrumen pendidikan karakter Islami.

Mahasiswa menegaskan bahwa pemaafan meningkatkan empati, toleransi,
dan penghargaan terhadap pendapat orang lain. Dengan demikian, nilai ini
dapat menjadi landasan utama dalam membangun kolaborasi akademik

maupun sosial. Analisis ini menunjukkan bahwa pemaafan berfungsi sebagai
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modal sosial yang memperkuat jejaring pertemanan sekaligus memperluas
kapasitas kerja sama di lingkungan kampus (Putnam, 2000).

Secara umum, implementasi pemaafan telah memberikan dampak positif
terhadap dinamika sosial mahasiswa UIN Sumatera Utara. Walaupun masih
terdapat tantangan dalam konsistensi penerapan, nilai ini terbukti mampu
menciptakan lingkungan akademik yang harmonis, menurunkan potensi
konflik, serta meningkatkan kesejahteraan emosional. Dengan demikian,
pemaafan dapat dipandang sebagai strategi penting dalam membangun budaya

kampus yang sehat, inklusif, dan berkelanjutan (Worthington, 2006).

Konsep Pemaafan Dalam Hadist

Ada beberapa konsep pemaafan dalam hadist, namun peneliti
merangkum menjadi tiga konsep utama, yaitu:
Pertama, motivasi agama dan kebaikan diri sendiri dalam memaafkan (Huda
& Fitriana, 2020). Memaafkan berkaitan erat dengan akhlak. Islam selalu
mengajarkan setiap individu untuk saling memaafkan. Tindakan pemaafan
mencerminkan penghormatan antar sesama serta berfungsi melindungi
kehormatan, kekayaan, dan martabat setiap orang (Nihayah et al.,, 2021).
Pemaafan dalam Islam bukan sekadar ucapan, melainkan harus berasal dari
dalam hati. Selain itu, Islam mendorong ketika memaafkan, kita juga berdoa agar
orang yang berbuat salah mendapat pengampunan dan kebaikan (Hidayat et al.,
2025).

Hal ini sesuai dengan hadist Nabi Sallallahu “Alaihi Wasallam:

’vx\

é\.sad\u.c xz\u;uwu.\}w;:,:é;wi;&\.\;aﬁi;
Ll a5 0 A6t ke 96T e g e 4 (o &0 325 J6 J6 5535

Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Abdullah, dari Yahya bin Ma’in, dari
Hafsh, dari Al A’'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata:
Rasulullah Sallallahu “Alaihi Wasallam bersabda, 'Barang siapa yang memaatkan
kesalahan orang lain maka Allah akan memaafkan kesalahannya pada hari

kiamat." (HR. Ahmad :7122) (Hanbal, n.d.).
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Allah SWT juga berfirman dalam Surah Asy-Syura ayat 40:
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Artinya: "Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, tetapi
barang siapa memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat jahat)
maka pahalanya dari Allah. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang zalim"
(Q.S. Asy-Syura [42]:40).

Surat ini menegaskan bahwa meskipun seseorang berhak membalas
perbuatan buruk yang diterimanya, memberikan maaf dan berbuat baik justru
mendatangkan ganjaran dari Allah SWT. Ini menunjukkan bahwa pemaafan
bukan sekadar etika, tetapi tindakan yang membawa keberkahan bagi individu
dan kehidupan sosial, termasuk dalam keluarga (Hidayat et al., 2025).

Dalam wawancara, narasumber menyatakan pengalaman dahsyat dari
memaafkan, seperti introspeksi diri, hidup nyaman, tenang, dan terhindar dari
perselisihan  atau kecanggungan dalam interaksi berikutnya. Ini
mengindikasikan bahwa motivasi agama mendorong perbaikan diri melalui
pemaafan. Hampir semua narasumber menyampaikan hal ini.

Kedua, pemaafan tidak harus didahului permintaan maaf (Huda & Fitriana,
2020)

Dalam Al-Qur’an dan hadist banyak anjuran memaafkan, namun tidak
ditemukan kewajiban menunggu permohonan maaf dari pihak yang bersalah.
Sebaliknya, dianjurkan memaafkan tanpa harus diminta (Khasan, 2017). Sejarah
Islam menegaskan pemaafan sebagai nilai dan prinsip utama. Rasulullah
Sallallahu “Alaihi Wasallam selalu mengajarkan kesabaran dan pemaafan agar
mendapatkan anugerah Allah. Jika seseorang terbiasa memaafkan tanpa
menunggu permohonan maaf, hubungan sosial dapat terjaga tanpa menyimpan
dendam.

Hadist Rasulullah Sallallahu ‘ Alaihi Wasallam:
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub, Qutaibah, dan
Ibnu Hujr, mereka berkata: Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ja'far,
dari al-'Alaa', dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah #, beliau
bersabda: 'Sedekah tidak mengurangi harta. Tidaklah seorang hamba yang
memaafkan kesalahan, melainkan Allah menambah kemuliaan baginya; dan
tidaklah seseorang yang merendahkan hati karena Allah, melainkan Allah
mengangkat derajatnya." (HR. Muslim : 4689) (Al-Hasan, n.d.)

Dalam Islam, pemaafan adalah sifat mulia yang mencerminkan jiwa yang
kuat, bukan kelemahan. Allah dan Rasul-Nya memerintahkan umatnya untuk
tidak menyimpan dendam, tetapi membuka hati memberi maaf, bahkan kepada
yang menyakiti. Hadist ini menegaskan bahwa balasan pemaafan tidak hanya di
akhirat, tetapi juga berupa kemuliaan di dunia.

Allah SWT berfirman dalam Surah Al-A’raf ayat 199:

Gl oE 2T Al o FRTAIRES
Artinya: "Jadilah pemaaf, perintahlah kepada yang ma’ruf, dan berpalinglah dari
orang-orang yang bodoh."
Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Rasul-Nya agar berpegang pada prinsip
moral: berlapang dada memaafkan, dan tidak menyulitkan orang lain hingga
mereka menjauhi agama.

Mahasiswa UINSU hidup dalam lingkungan sosial yang kompleks:
organisasi, perkuliahan, kelompok belajar, dan aktivitas sosial. Konflik dan
kesalahpahaman tak terhindarkan, baik karena ego, emosi, maupun perbedaan
pendapat. Tanpa nilai pemaafan, konflik dapat berlarut dan merusak
keharmonisan kampus. Sebaliknya, dengan mengamalkan pemaafan, hubungan
sosial sehat dan terbuka terwujud. Lingkungan kampus menjadi damai dan

produktif dengan karakter pribadi yang tenang dan dihormati. Sebagian
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mahasiswa menyatakan bimbingan keislaman dan budaya saling menasihati di
kampus membantu menumbuhkan nilai ini.

Dari wawancara, hampir semua narasumber bersedia memaafkan orang
yang bersalah, walaupun tidak semua sadar akan kesalahannya. Ada juga
narasumber yang memaafkan tergantung pada tingkat kesalahan, dengan syarat
orang yang bersalah menyadari dan tidak mengulangi kesalahan. Kedua
pendapat ini sama-sama memiliki penilaian tersendiri terhadap orang yang
bersalah menurut peneliti.

Ketiga, kelapangan hati dapat diraih setelah pemaafan dilaksanakan (Huda &
Fitriana, 2020)

Ketika sulit memaafkan, emosi seperti kebencian dan ketidakpuasan
menghantui jiwa, berdampak negatif pada kesehatan mental dan fisik. Memberi
maaf meningkatkan kesehatan mental karena memaafkan cenderung memiliki
hubungan harmonis dan persaudaraan kuat (Mustary, 2021). Dengan pemaafan,
seseorang melepaskan emosi negatif dan memperoleh penguasaan diri yang
lebih baik, mendukung kesejahteraan mental (Azizah et al., 2024)

Hadist Rasulullah Sallallahu “Alaihi Wa Sallam:
U;Cw\y\ 555 06 T2 55 J6 el (5 (5% 855 06 U5 (5 A2 5

1558 N5 15 14528 N3 15055 06 25 e 401 [ 531 32 s

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, berkata:
Telah menceritakan kepada kami Syuba, dari Abu At Tayyah, dari Anas bin
Malik, dari Nabi Saw, beliau bersabda: "Permudahkanlah dan jangan persulit,
berilah kabar gembira dan jangan buat orang lari" (HR. Bukhari: 67) (Al-Ju'fi,
1422)

Prinsip agama adalah memudahkan dan menghindari kesukaran bagi
manusia. Banyak riwayat menyatakan pemaafan yang dikehendaki adalah

dalam bidang akhlak atau budi pekerti (Tafsir Ibnu Katsir).
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah, berkata:
Telah menceritakan kepada kami Abu Khalid al-Ahmar dan Abdullah bin
Numair, dari al-Ajlah, dari Abu Ishaq, dari al-Barra' bin 'Azib, ia berkata:
Rasulullah # bersabda: 'Tidaklah dua orang muslim bertemu lalu berjabat
tangan, kecuali keduanya diampuni dosa sebelum berpisah" (HR. Ibnu Majah
3693) (Al-Qazwaini, n.d.).
Hadist ini mengandung makna spiritual mendalam: berjabat tangan bukan
sekadar sopan santun, tapi sarana penghapus dosa dan wujud ukhuwah serta
pemaafan Islam.

Dalam konteks ini, pemaafan tidak hanya verbal tapi juga simbolik dan
nyata. Berjabat tangan menunjukkan kerendahan hati, keterbukaan, dan niat
mempererat ukhuwah. Allah menganugerahkan ampunan bagi yang menjalin
silaturahmi dengan hati bersih. Makna pemaafan meliputi membersihkan hati
dari dendam, menyatukan niat, dan mengutamakan kasih sayang di atas ego.

Hadist tentang berjabat tangan dan pengampunan menjadi fondasi
membangun hubungan sosial harmonis. Mahasiswa UINSU sebagai agen
perubahan dituntut mengamalkan nilai pemaafan dalam kehidupan kampus.
Dengan demikian, tercipta interaksi sosial penuh rahmat dan ukhuwah
Islamiyah, mencerminkan ajaran Islam damai dan penuh kasih
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nur ayat 22:

de}w @5\:@\35}@ Jj ’;j;sw'(;é:;&;ﬁ\;jkp‘\; N

8 44 s& //& W\

Artinya: "Janganlah orang yang mempunyai keleblhan dan kelapangan di antara

5 il | gans

kamu bersumpah tidak memberi bantuan kepada kerabat, orang miskin, dan

mubhajirin di jalan Allah. Hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada.
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Apakah kamu tidak suka Allah mengampuni kamu? Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang." (Q.S. An-Nur: 22)

Ayat ini menegaskan berbuat baik harus terus dilakukan meski mendapat
balasan negatif. Allah memerintahkan orang yang diberi kelebihan dalam agama
dan ekonomi untuk tidak memutus silaturahmi, tetap memberi bantuan, dan
memaafkan seperti Allah yang Maha Pemaaf dan Penyayang (Mayyadah, 2021).

Menurut Seligman (2005), kebahagiaan individu dipengaruhi faktor
eksternal seperti finansial, hubungan sosial, dan kesehatan, serta faktor internal
berupa kondisi psikologis dan emosional. Salah satu komponen internal penting
adalah kemampuan memaafkan. Memaafkan membantu berdamai dengan masa
lalu, mengurangi beban emosional, dan menumbuhkan ketenangan batin.

Dalam konteks mahasiswa UIN Sumatera Utara yang hidup dalam
tekanan akademik dan sosial, kemampuan memaatkan sangat penting untuk
menjaga kestabilan mental, memperkuat hubungan sosial, dan menciptakan
suasana kampus yang harmonis serta produktif.

Dari hasil wawancara, pemaafan membuat hati lega dan lapang. Dengan
mengamalkan pemaafan, seseorang mendapat hati yang bersih, hidup rukun,
dan terjalin kasih sayang antara teman maupun keluarga.

Dampak Pemaafan

Pemaafan memiliki berbagai dampak positif yang signifikan dalam
kehidupan manusia, baik secara psikologis maupun fisiologis. Menurut
Worthington dalam penelitian dengan perspektif biologis yang dikutip oleh
Dian Juliarti Bantam, “Sikap tidak memaafkan dapat memberikan efek negatif terhadap
kesehatan, terutama melalui peningkatan stres yang berkepanjangan. Ketika seseorang
membiarkan ketidakpuasan yang ditimbulkan oleh ketidakmampuan memaafkan terus
berakar dalam dirinya, hal ini dapat menyebabkan respons fisik yang merugikan, seperti
peningkatan detak jantung dan tekanan darah.” (Bantam et al., 2024)

Reaksi tersebut merupakan respons biologis terhadap ingatan yang
menyakitkan atau pengalaman negatif yang belum terselesaikan. Sebaliknya, jika

seseorang mampu memberikan maaf, proses tersebut mampu meredakan
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respons fisiologis terhadap stres. Memaaftkan terbukti dapat menurunkan
aktivitas jantung dan tekanan darah yang meningkat akibat kemarahan atau
dendam, sehingga berdampak pada penurunan tingkat stres dan peningkatan
respons emosional positif dalam tubuh.

Selain manfaat bagi orang lain, pemaafan justru lebih besar dampaknya
bagi diri sendiri. Dengan memberikan maaf, seseorang melepaskan beban
emosional yang memberatkan jiwa, serta membuka ruang bagi ketenangan batin
dan kebahagiaan. Oleh karena itu, meminta maaf dan memberi maaf bukanlah
tanda kelemahan, melainkan bentuk keberanian untuk bertanggung jawab dan
kedewasaan dalam menyikapi konflik serta menjaga hubungan sosial yang

harmonis.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pemaafan berperan penting dalam membentuk kualitas interaksi sosial
mahasiswa. Pemaafan membantu mahasiswa mengatasi konflik, mengendalikan
emosi, serta meningkatkan kemampuan interpersonal. Sikap ini juga membuat
mereka mampu menghargai pendapat orang lain, melepaskan tindakan keliru
yang menyakiti, serta menyingkirkan rasa marah dan kebencian. Dengan
memaafkan, mahasiswa membangun lingkungan sosial yang harmonis, penuh
kasih sayang, dan bebas dari dendam yang dapat merusak hubungan.

Salah satu temuan yang cukup mengejutkan dari penelitian ini adalah
kesediaan sebagian besar mahasiswa untuk memaafkan meskipun pihak yang
bersalah tidak meminta maaf terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan adanya
pemahaman mendalam bahwa pemaafan lebih ditujukan untuk membersihkan
hati dan menenangkan jiwa, bukan semata-mata menunggu pengakuan
kesalahan dari orang lain. Temuan ini memperlihatkan bahwa pemaafan dalam
diri mahasiswa UIN Sumatera Utara bukan hanya sekadar verbal, tetapi juga
simbolik dan nyata, seperti berjabat tangan, menumbuhkan ukhuwah, serta

menegaskan nilai kasih sayang di atas ego pribadi.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup responden yang
hanya melibatkan sejumlah mahasiswa UIN Sumatera Utara, sehingga hasilnya
belum dapat digeneralisasikan ke populasi mahasiswa yang lebih luas. Selain itu,
metode kualitatif yang digunakan sangat bergantung pada kejujuran
narasumber, sehingga kemungkinan adanya bias dalam jawaban tidak dapat
dihindari. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan sampel yang
lebih beragam serta menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur
pengaruh pemaafan secara lebih objektif terhadap dinamika interaksi sosial

mahasiswa.
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